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organisme pengganggu tanaman. Akhir-akhir ini masalah lingkungan telah
mendominasi perhatian kita semua termasuk dalam perlindungan tanaman.
Berbagai bahan alami telah diketahui mempunyai aktivitas biologi pada
serangga hama. Senyawa kimia bahan-bahan alami juga diketahui relatif
lebih ramah lingkungan dibanding dengan senyawa-senyawa sintetik. Namun
demikian, bahan-bahan alami sebagai agens pengendalian serangga hama
masih sangat terbatas. Sementara itu kehilangan hasil akibat serangan
organisme pengganggu tanaman setiap tahunnya diperkirakan 35%, baik itu
serangan yang diakibatkan oleh serangga hama maupun organisme lainnya.

Serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) terjadi mulai dari
pertumbuhan sampai dengan perkembangan tanaman di lapangan atau
dengan kata lain sejak benih, pembibitan, pemanenan hingga di gudang
penyimpanan selalu tidak luput dari gangguan hama, patogen, dan guima.
Akibat gangguan tersebut seorang peneliti india menyatakan bahwa kerugian
tanaman secara umum akibat gangguan serangga hama 20%, patogen 26%
dan gulma 33 %(T.Nur, 1989).

Seperti bahan makanan pokok bangsa Indonesia diantaranya beras,
dan ;'nakanan pokok pengganti beras diantarnya kécang hijau, ketan dan
makanan alternatif penambah gizi seperti kedelai sangat dibutuhkan oleh

penduduk Indonesia. Oleh sebab itu harga dan kebutuhan beras memegang
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peranan penting di dalam kehidupan ekonomi khususnya perekonomian di
Indonesia, yang secara tidak langsung dapat mempengaruhi situasi harga
bahan-bahan konsumsi lainnya, antara lain berupa gejala bahwa jika harga
bahan pokok ini terutama beras di pasaran meningkat, maka harga barang-
barang konsumsi lainnya cenderung ikut meningkat (Soemartono, Samad
dan Harjono, 1982).

Keadaan/ketersediaan bahan pokok beras ini bermasalah salah
satunya dikarenakan adanya serangan hama Siophilus sp. Yang
menyebabkan beras atau material lain berlubang-lubang (rusak) sehingga
tidak dapat dimanfaatkan atau dikonsumsi oleh masyarakat pengguna. Di
samping itu, biasanya akibat serangan hama tersebut di dalam
kemasan/tempat penyimpanan beras meninggalkan sisa gerekan yang
berbentuk tepung yang dapat menimbulkan aroma bau yang tidak sedap
disimpan di dalam gudang, memakan seluruh isi gabah dan meninggalkan
kulit yang kosong (Silalahi, 1976).

' Kerusakan berat dapat terjadi khususnya bila ‘beras disimpan dalam
jumiah besar dan waktu yang cukup lama. Serangan Sifophilus sp

menyebabkan temperatur beras menjadi sesuai bagi perkembangan OPT
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(cendawan) tertentu dan mengakibatkan tidak sesuai untuk dikonsumsi
(Kalshoven, 1981).

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas yang menjadikan latar belakang
bagi penulis dalam melaksanakan penelitian dengan judul “PEMANFAATAN
BiJI DAN DAUN TANAMAN SIRSAK (Annona muricata Linn.) DALAM
MENGENDALIKAN HAMA Sitc;philus sp. PADA BERBAGAI BAHAN
SIMPAN DI LABORATORIUM”

2. Tujuan Penelitian
Pemilihan judul penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui dosis
yang paling efektif dari serbuk biji dan daun tanaman sirsak dalam

mengendalikan hama gudang Sitophilus sp. pada berbagai bahan simpan.

3. Hipotesis Penelitian
1. Ada pengaruh tingkat dosis serbuk biji dan daun sirsak terhadap
persentase kematian hama gudang Sitophilus sp.

2. Ada pengaruh jenis pestisida serbuk biji dan daun tanaman sirsak

terhadap persentase kematian hama gudang Sifophilus sp.
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2.1.1. Fungsi, Kelebihan dan Kekurangan Pestisida Alami/Botani
Beberapa fungsi pestisida botani diantaranya adalah sebagai :
a. Repelen, vyaitu menolak kehadiran serangga karena
disebabkan baunya yang sangat menyengat
b. Antifidan, mencegah serangan serangga karena rasanya
yang pahit
c. Mencegah serangga meletakkan telur karena menghambat
proses penetasan telur
d. Racun saraf
e. Mengacaukan sistem hormon di dalam tubuh serangga
f. Antraktan, memikat kehadiran serangga, sehingga dapat
digunakan sebagai umpan dalam pemasangan perangkap
serangga
g. Beberapa jenis pestisida ini dapat mengendalikan
pertumbuhan jamur (sebagai fungisida) dan bakteri

(bakterisida) yang merusak tanaman.

Kelebihan sifat pestisida Alami/Botani diantaranya adalah ;
" a. Degradasi atau penguraian cepat
b. Aksinya cepat (khususnya dalam menghentikan nafsu makan
organisme pengganggu tanaman)
c. Toksisitas (daya racun) umumnya rendah

d. Selektifitas tinggi
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f. Phitotoksisitas rendah, umumnya pestisida nabati tidak

meracuni tanaman yang dibudidayakan

Kekurangan sifat pestisida nabati diantaranya adalabh ;

a. Aplikasinya harus lebih sering guna mendapatkan hasil yang
optimal

b. Racun hanya berguna jika dikelola dengan tepat dan benar

¢. Produksi pestisida nabati secara massal masih sangat langka

d. Kurangnya publikasi dan data-data pendukung dalam
pemanfaatan pestisida nabati (Novizan, 2002).

2.2. Tanaman Mimba (Azadiracta indica)

Diantara pestisida botani yang telah dikenal dan sudah populer
adalah tanaman mimba, juga telah diproduksi pestisidanya secara
komersial di India, Afrika, amerika Serikat dan Malaysia. Di India dan
Afrika, mimba telah banyak dipakai sebagai insektisida selama lebih dari
400 tahun. Pohon mimba (Azadiracta indica) merupakan keluarga dekat
dari pohon mahoni yang banyak tumbuh di daerah tropis. Di Madura,
mimba dikenal dengan sebutan membha atau mempheuh yang dipakai
sébagai kayu bakar. Pohon mimba biasanya tumbuh, di daerah gersang,
produk insektisida komersial yang berbentuk tepung dapat berasal dari
daun dan ranting mimba, atau berbentuk cairan minyak yang merupakan
serbuk dari buah dan biji. Senyawa aktif yang dikandung mimba adalah

azadirachtin dan salanin, yang memiliki aroma seperti bawang dan
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rasanya sangat pahit dapat menjadi bahan pencegah makan bagi
serangga. Mimba selain dapat mencegah serangga makan juga dapat
menyebabkan serangga mandul karena menggangu produksi hormon dan
perkembangan serangga yang mengakibatkan tidak tercapainya
kematangan seksual bagi serangga. Mimba juga mengacaukan sistem
metamorfosis s;-:rangga, larva yang telah terkena semprotan atau
memakan serbuk dari bahan.tanaman mimba akan gagal berkepompong
dan akhimya mati. Azadirachtin mempunyai spektrum pengendalian yang
luas, produknya dapat mengendalikan lebih dari 200 spesies serangga,
diantaranya adalah mengendalikan ngengat, jangkrik, kumbang, kupu-
kupu, thrips dan lain-lain. (Koesoemodinata, 1987; Novizan, 2002).

2, 3. Tanaman Sirsak (Annona muricata Linn.)

Tak kalah pentingnya selain mimba tanaman sirsak (Annona
muricafa Linn), juga dapat dijadikan sebagai bahan pestisida nabati..
Sirsak tergolong dalam suku Annonaceae dan marga Annona, yang di
Jawa Barat lebih dikenal dengan nama sisrak/nangka Belanda atau
mandakaki. Tumbuhan berupa pohon kayu dan tumbuh dengan baik
pada ketinggian 500 m di atas permukaan laut. Buahnya dapat dimakan
atau dibuat minumantetapi bijinya toksis atau beracun (Awan et al, 1980).

Daun sirsak mengandung alkaloida, sedang kulit kayu dan akarnya

mengandung reticuline (Alkaloida utama), coclurine, dan beberapa bahan
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rantai  kegiatan pasca panen sebelum  komoditi  tersebut

didistribusikan/dikomsumsi.

2.5. Biologi Hama

Serangga secara umum dibagi dalam dua kelompok yaitu ;
kelompok serangga yang termasuk ke dalam hama dan yang bukan
hama. Hama adalah organisme yang merusak tanaman dan secara
ekonomik merugikan manusia, kelompok serangga merupakan organisme
yang paling banyak menjadi hama. Serangga hama dapat menyerang
secara intemal dengan jalan menghisap dan secara eksternal dengan
jalan menggigit dan mengunyah (Triharso, 1994).

Salah satu serangga yang paling potensial mengakibatkan kerugian
pada bahan simpan seperti beras, kacang hijau dan kacang kedelai
adalah S. onyzae L. (Rice Weelvils) sinonim dengan Calandra oryzae L.
dan dikenal sebagai bubuk berat (Mangoendihardjo, 1978). Kalshoven
(1981) mengklasifikasikan S. oryzae . termasuk kelas Insekta, Ordo
Coleoptera, dan termasuk ke dalam famili Curculionidae.

Imago pada waktu masih muda berwarna coklat merah sedang
pada umur tua berwarna hitam. Pada sayap depan di kedua belah
sayapnya terdapat 4 bintik kuning kemerah-merahan (masing-masing
sayap terdapat 2 bintik). Ukuran imago kira-kira 3,56 — 5§ mm. Masa
kovulasi relatif lebih lama dibanding dengan hama gudang lainnya. Bila
akan bertelur, imago betina membuat liang kecil dengan moncongnya

sedalam kurang lebih 1 mm.,
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Yik = hasil pengamatan dari faktor “A” taraf ke-j dan faktor “B” taraf

ke-k serta pada ulangan ke-i

i = nilai tengah

Pi = efek dari ulangan taraf ke-i

a = efek dari faktor "A” pada taraf ke-j

Bk = efek dari faktor “B” pada taraf ke-k

(aB)jk = efek interaksi antara faktor “A” faktor ke-j dan faktor “B” taraf
ke-k

2ix = efek error dari ulangan taraf ke-i dan faktor “A” taraf ke-j dan

faktor “B” taraf ke-k.

Selanjutnya apabila hasil analisa data berpengaruh nyata, maka

dilanjutkan dengan uji beda rataan secara Duncan’s Test (Bangun, 1990).

3.5. Pelaksanaan Penelitian
3.5.1. Pembiakan serangga

Serangga Sifophilus sp. dewasa dibiakkan dalam petridish yang
berisi bahan simpan murni (belum terkontaminasi dari hama gudang).
Setelah 10 hari dilakukan pemisahan larva dari bahan simpan tersebut,
k'emudian larva dimasukkan dalam petridish berisi bahan simpan murni.
Setelah + 40 hari larva sudah menjadi imago dilakukan pemisahan dari
media semula untuk mendapatkan serangga dewasa sebanyak yang

dibutuhkan dalam penelitian ini.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengaruh Serbuk Biji dan Daun Sirsak Terhadap Persentase
Mortalitas Hama Sitophilus sp. Pada Berbagai Bahan Simpan

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh data bahwa
perlakuan serbuk ’biji dan daun sirsak berpengaruh nyata terhadap
persentase mortalias hama gudang Sifophilus sp. dan kehilangan berat
bahan simpan.

Hasil uji beda rataan secara Duncan's Test akibat perlakuan
(Treatment) serbuk biji dan daun sirsak pada berbagai bahan simpan (beras,
kacang hijau, kacang l;edelai dan ketan hitam) terhadap persentase
mortalitas hama Sitophilus sp. selama penelitian disajikan pada Tabel 1.

Dari tabel di bawah ini dapat dilihat bahwa tingkat kematian terbesar
dari hama gudang terdapat pada bahan simpan kedelai dan yang terkecil
terdapat pada bahan simpan ketan dan beras.

Rendahnya tingkat kematian hama gudang Sitophilus sp. pada bahan
simpan beras dan ketan hitam dikarenakan kulit biji beras dan ketam hitam
lebily lunak dan mudah ditembus oleh alat mulut dari Sitophilus sehingga
meskipun minat makan dari serangga ini rendah karena zat yang dilepaskan
oleh serbuk biji dan daun sirsak, serangga ini masih dapat menembus biji
beras dan ketan hitam yang akhirnya serangga dapat hidup di dalam biji-bji

tersebut dan teriindung dari uap zat yang dikeluarkan olek sirsak dan sirsak.
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Hal ini sesuai dengan (Koesoemodinata, 1987; Novizan, 2002) yang
menyatakan bahwa senyawa aktif yang dikandung sirsak adalah azadirachtin
dan salanin, yang memiliki aroma seperti bawang dan rasanya sangat pahit
dapat menjadi bahan pencegah makan bagi serangga. Sirsak selain dapat
mencegah serangga makan juga dapat menyebabkan serangga mandul
karena menggangu produksi hormon dan perkembangan serangga yang
mengakibatkan tidak tercapainya' kematangan seksual bagi serangga. Sirsak
juga mengacaukan sistem metamorfosis serangga, larva yang telah terkena
semprotan atau memakan serbuk dari bahan tanaman sirsak akan gagal
berkepompong dan akhirnya mati.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh para peneliti dari Departemen Pertanian yang
menyatakan bahwa dari tanaman sirsak telah berhasil diisolasi beberapa
senyawa acetogenin antara lain asimisin, bulatacin dan squamosin.
Senyawa-senyawa ini memiliki cara kerja yang bersifat antifeedant bagi
serangga, sehingga serangga tidak mau makan. Pada konsentrasi rendah
dapat bersifat sebagai racun perut yang menyebabkan kematian, juga dapat
men);ebabkan kematian sel, sasaran organisme penéganggu tanaman yang
dapat dikendalikan adalah dari kelas Coleopthera, Diptera dan kelompok

Aphid (Departemen Pertanian, 1994).
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